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Peserta Didik Di MI Al-Fathanah Makassar” ini penulis hadirkan sebagai 
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Skripsi ini membahas tentang Analisis Kesalahan Siswa Dalam Operasi 
Penjumlahan, Pengurangan, Perkalian Dan Pembagian Bilangan Bulat Pada 
Peserta Didik Di MI Al-Fathanah Makassar. Skripsi ini menggunakan metode 
analisis   deskriptif kualitatif dengan bentuk penelitian adalah study kasus. Subjek 
dalam penelitian ini adalah 35 siswa. 
Pembelajaran matematika harus melibatkan siswa secara mental, fisik dan 
sosial untuk membuktikan kebenaran teori dan hukum matematika yang telah 
dipelajari. Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
operasi hitung bilangan bulat diperlukan pemahaman yang baik terhadap teori 
maupun konsep bilangan bulat, sehingga siswa dapat terhindar dari kesalahan 
dalam menjawab soal.  
Hasil analisis data menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan bulat.  
Jenis kesalahan yang dilakukan siswa adalah pertama, kesalahan konsep yaitu 
kesalahan dalam menentukan hasil operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
dua bilangan bulat yang sama-sama bertanda negatif dan berlawanan tanda; 
berikutnya, kesalahan kurang teliti meliputi salah menulis ulang soal, jawaban, 
tanda operasi hitung; dan terakhir kesalahan dalam memahami soal yaitu 
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A.   Latar Belakang Masalah 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي ٱ َي ِ
لَّذِ
  ِفِ 
ْ
اوُح لَّذِسَفَت ۡمَُكل َلِيق اَِذإ 
ْ
آوُنَماَء ٱ ِ ِ  َ  َ
ۡ
  َ  ٱ 
ْ
اوُحَسۡ  ِحَسۡفَي 
ٱ ُ لَّذِ َلِيق اَذوَإِ ۡۖۡمَُكل ٱ 
ْ
ا ُُن  َ  ٱ 
ْ
ا ُُن ِعَ َۡر  ٱ ُ لَّذِ ٱ َي ِ
لَّذِ
  َ  ۡمُكنِم 
ْ











ل َ   تٖۚ  َ  َ َ ٱ ُ لَّذِ ِٞيربَخ َنُو  َ َۡت ا َِب ١١  
11. Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan 
 
Pendidikan memiliki peran penting dalam era sekarang ini, karena tanpa 
melalui pendidikan transformasi dan aktualisasi pengetahuan modern sulit untuk 
diwujudkan. Dalam Islam pendidikan tidak hanya dilaksanakan dalam batasan 
waktu tertentu saja, melainkan dilakukan sepanjang usia (long life education). 
Menurut Hasbullah  (2005:6), “pendidikan merupakan fenomena manusia 
yang fundamental, yang juga mempunyai sifat konstruktif dalam hidup manusia, 
karena itulah kitadituntut untuk mampu mengadakan refleksi ilmiah tentang 
pendidikan tersebut, sebagai pertanggungjawaban terhadap perbuatan yang 
dilakukan, yaitu mendidik  dan dididik”. 
Keberhasilan peserta didik dalam belajar sangat ditentukan oleh strategi 
yang dilakukan oleh guru. Guru dituntut untuk memahami komponen-komponen 
dasar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Oleh karena itu 
guru dituntut untuk paham tentang filosofis dari mengajar dan belajar itu sendiri. 
Menurut Dadang Suhardan  (2010:103), “ mengajar tidak hanya mentransfer ilmu 
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pengetahuan, akan tetapi juga sejumlah  perilaku yang akan menjadi kepemilikan 
peserta didik”. 
Sekolah Dasar (Madrasah Ibtidaiyah) sebagai jenjang pendidikan formal 
pertama sistem pendidikan di Indonesia mempunyai tujuan memberikan 
kemampuan dasar baca, tulis, hitung, pengetahuan dan keterampilan dasar 
lainnya. Hasil kegiatan pembelajaran siswa terkadang dapat mencapai prestasi 
yang diharapkan, tetapi terkadang juga tidak. Hal ini karena daya serap masing-
masing siswa berbeda dalam menerima pelajaran. 
Pada anak usia madrasah ibtidaiyah yang sedang mengalami 
perkembangan dalam tingkat berfikir memerlukan stimulus untuk lebih 
memahami materi dalam pelajaran matematika agar lebih berfikir logis dan 
kreatif.  Dengan  mengajarkan matematika secara lebih kreatif diharapkan mampu 
mengatasi kesulitan-kesulitan belajar yang dialami siswa. 
„ 
 Para matematikawan belum memiliki kesepakatan yang bulat mengenai 
apa yang disebut dengan matematika. Matematika tidaklah bersifat konkrit 
melainkan abstrak karena matematika berkenaan dengan ide-ide (gagasan-
gagasan), struktur-struktur dan hubungan-hubungannya yang diatur secara logik. 
Keabstrakan konsep dalam matematika, mengakibatkan dalam mempelajari 
matematika memerlukan kegiatan mental, sehingga banyak siswa yang 
menganggap matematika sulit, memusingkan dan membosankan untuk dipelajari, 
Pelajaran matematika dianggap sulit oleh siswa karena memiliki banyak rumus-
rumus, sehingga memerlukan daya ingat tinggi. 
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Matematika merupakan mata pelajaran yang dipelajari sejak SD/MI 
hingga perguruan tinggi, banyak alasan mengapa siswa perlu belajar matematika. 
Cockroft dalam Mulyono (2010:253) mengemukakan bahwa “matematika perlu 
diajarkan kepada siswa karena (1) selalu digunakan dalam  segala kehidupan; (2) 
semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai; (3) 
merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan  jelas; (4) dapat digunakan 
untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara; (5) meningkatkan  kemampuan 
berfikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan; dan (6) memberikan kepuasan 
terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang. Masalah kehidupan 
sehari-hari merupakan alasan perlunya siswa mempelajari matematika. 
Menurut Johnson dan Myklebust dalam Mulyono Abdurahman 
(2003:252), “matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan 
teoritis adalah untuk memudahkan berfikir”. Ada juga yang mengatakan, 
matematika dalam arti sempit hanya berupa perhitungan yang mencakup 
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian, sedangkan dalam arti luas 
matematika melibatkan  topik-topik seperti aritmatika, aljabar dan geometri. Oleh 
karena itu, pembelajaran matematika sangat membutuhkan kejelian dan ketelitian 
guru agar siswa mampu menguasai pelajaran matematika. 
Materi pelajaran matematika yang harus dipelajari di kelas VI salah 
satunya adalah bilangan bulat. Bilangan bulat merupakan salah satu pokok 
bahasan yang harus dikuasai oleh siswa. Berdasarkan hasil observasi selama 
pembelajaran di kelas, ternyata masih ada`siswa yang belum mampu 
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menyelesaikan operasi hitung yang terkait pada pokok bahasan bilangan bulat, 
siswa kurang memahami operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian bilangan bulat. 
Dalam kurikulum  terdapat standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
harus dicapai siswa dalam akhir periode pelajaran. Kompetensi dasar adalah 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang minimal harus dikuasai siswa untuk 
menunjukkan bahwa siswa telah mengusai standar kompetensi yang ditetapkan. 
Kompetensi dasar merupakan sejumlah kemampuan yang harus dimiliki siswa 
dalam belajar baik aspek kognitif, afektif, maupun  psikomotor. Kompetensi akan 
lebih cepat tercapai apabila dalam pembelajarannya didukung oleh kenyataan 
yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Untuk keperluan  pembelajaran, kompetensi dasar digunakan sebagai 
acuan atau dasar dalam menentukan materi pembelajaran. Sedangkan untuk 
keperluan system penilaian dan pengujian, kompetensi dasar dikembangjan 
menjadi sejumlah indikator untuk menentukan soal penilaian dan ujian. 
Seperangkat kompetensi ini di dalamnya mencakup kompetensi dasar bilangan 
bulat. Kompetensi dasar bilangan bulat merupakan salah satu pokok bahasan yang 
harus dipelajari dan dikuasai siswa. Untuk dapat menyelesaikan soal-soal dengan 
baik, siswa dituntut mampu menguasai semua konsep pada kompetensi dasar 
bilangan  bulat. Namun pada kenyataannya masih banyak siswa di Madrasah 
Ibtidaiyah  Al-Fathanah Makassar yang masih kesulitan dan melakukan kesalahan 
dalam  mengerjakan  soal bilangan bulat. 
Pembelajaran bilangan bulat tersebut meliputi operasi-operasi hitung 
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bilangan bulat. Pembelajaran materi bilangan bulat pada madrasah ibtidaiyah  ini 
harus benar-benar diperhatikan agar siswa lebih mengerti dan memahami 
mengenai operasi hitung pada bilangan  bulat, sehingga siswa tidak lagi 
melakukan kesalahan dalam mengerjakan operasi hitung bilangan bulat pada 
jenjang pendidikan selanjutnya maupun dikehidupan yang akan datang. 
Agar   kesalahan  siswa dalam mengerjakan operasi hitungan bilangan 
bulat dapat diminimalisir, maka penulis terdorong untuk mencoba menyusun 
skripsi dengan judul  “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Operasi Penjumlahan, 
Pengurangan, Perkalian Dan Pembagian Bilangan Bulat Pada Peserta Didik 
Di MI Al-Fathanah Makassar.” 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka penulis  dapat mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 
a. Bagaimana kesalahan konsep yang dilakukan siswa dalam memahami 
sifat-sifat yang dipaparkan dalam buku teks maupun penjelasan yang 
disampaikan oleh guru berkaitan dengan operasi penjumlahan. 
pengurangan, perkalian dan pembagian bilangan bulat pada peserta 
didik di MI Al-Fathanah Makassar? 
b. Apakah  siswa MI Al-Fathanah Makassar melakukan kesalahan dalam  
memahami soal operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian bilangan bulat , sehingga siswa hanya menyelesaikan satu 
atau dua dari beberapa tahap penyelesaian soal atau menyelesaikan 
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soal yang tidak sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian yang 
seharusnya? 
 
C. Hipotesis  
 Dari identifikasi  masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
a. Terdapat kesalahan konsep operasi penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian bilangan bulat  yang belum dipahami oleh 
siswa MI Al-Fathanah Makassar  berdasarkan sifat-sifat yang 
dipaparkan dalam buku teks maupun penjelasan yang disampaikan 
oleh guru. 
b. Siswa belum dapat  memahami langkah-langkah penyelesaian soal-
soal operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian 
bilangan bulat , sehingga siswa hanya menyelesaikan satu atau dua dari 
beberapa tahap penyelesaian soal atau menyelesaikan soal yang tidak 
sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian yang seharusnya. 
 
 
D. Pengertian Judul  
 
Untuk lebih memperjelas pembahasan penelitian ini, maka penulis 
mencoba untuk menguraikan judul penelitian ini agar tidak terjadi kekeliruan 
dalam memahami makna dan tujuan isi penelitian ini : 
 
1.   Analisis 
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Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab 
musabab, duduk perkara, dan sebagainya). 
2.  Kesalahan siswa dalam operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan    
pembagian bilangan bulat 
Kesalahan siswa dalam  operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian bilangan bulat adalah suatu kondisi yang menunjukkan adanya 
kekeliruan atau penyimpangan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 
soal operasi hitung, yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian dan  pembagian 
bilangan bulat. 
3.     Peserta didik 
             Peserta  didik  adalah  orang  yang  ikut  serta  dalam    proses        belajar 
mengajar  dalam   sebuah  lembaga   pendidikan, dalam hal ini adalah        siswa 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Fathanah. 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
 
Berdasarkan dari identifikasi  masalah di atas dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
 
 
1. Tujuan Penelitian  
 
a. Untuk menganalisa kesalahan-kesalahan  yang dilakukan siswa dalam 
operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 
 
b. Untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 
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dalam operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 
c. Mendapatkan data dan kesimpulan tentang masalah-masalah yang 
dihadapi siswa MI Al-Fathanah dalam  menyelesaikan soal-soal 
operasi  penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 
 
2. Manfaat Penelitian  
 
a. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini mampu memberikan 
informasi tentang berbagai kesalahan yang mungkin terjadi dalam 
pengerjaan soal-soal operasi bilangan bulat, yaitu penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian. 
b. Secara praktis, diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat: 
1. Bagi guru,  sebagai  wawasan pengetahuan tentang kemungkinan 
kesalahan yang terjadi  pada  operasi hitung bilangan bulat di 
tingkat madrasah ibtidaiyah khususnya. 
2. Bagi siswa, sebagai bahan masukan dan pemikiran untuk 
meningkatkan motivasi belajar agar dapat  mencapai prestasi yang 
optimal.  
3. Bagi peneliti sebagai bahan kelengkapan wawasan pengetahuan, 
keterampilan serta aplikasi dari ilmu yang didapat dalam 
menempuh pendidikan dan dalam kenyataan di lapangan. 
 
F. Garis-garis Besar Isi Skripsi 
 
Garis-garis besar isi skripsi merupakan gambaran umum yang dapat 
memberikan  bayangan kepada pembaca terhadap seluruh pembahasan dalam 
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skripsi ini. Garis-garis besar  isi skripsi ini adalah sebagai berikut :  
1. Bagian Awal Skripsi 
Pada bagian awal penulisan skripsi memuat beberapa halaman yang 
terdiri dari halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, halaman 
pengesahan, halaman keaslian karya, abstrak, kata pengantar, daftar isi, 
daftar table, dan daftar lampiran.  
 
2. Bagian Isi 
Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu: 
Bab I : Pendahuluan 
Membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan  masalah, 
hipotesis, pengertian judul, tujuan dan  kegunaan penelitian, dan 
garis-garis besar isi skripsi. 
Bab II :  Tinjauan Pustaka 
Membahas tentang kajian teoritis yang erat kaitannya dengan 
permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar dalam 
merumuskan dan  membahas mengenai aspek-aspek yang sangat 
penting untuk diperhatikan dalam penelitian ini.   
Bab III :   Metodologi Penelitian 
Memuat  jenis  penelitian  yang dilakukan pada saat penelitian 
berlangsung, tempat dan waktu penelitian, metode    
pengumpulan data,  populasi dan sampel, teknik pengumpulan 
data, teknik pengolahan data dan analisis data. 
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       Bab IV :   Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Mengenai gambaran umum hasil penelitian, dan pembahasan 
yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil penelitian yang 
diperoleh. 
      Bab V        :    Penutup yang berisi kesimpulan dan implikasi atau saran    
realistic dan argumentasi yang diambil dari pembahasan yang 
telah dikemukakan. 
                               
3. Bagian Akhir Skripsi 







A. Hakikat Matematika 
 
Pengertian matematika tidak terdefinisi tunggal dan disepakati oleh semua 
tokoh atau pakar matematika. Aneka definisi atau ungkapan tentang matematika 
yang dikemukakan berdasarkan sudut pandang pembuat definisi tersebut. Ada 
tokoh yang tertarik dengan bilangan, maka definisi yang dibuat melihat 
matematika dari sudut pandang bilangan itu. Serta da pula tokoh-tokoh yang lebih 
tertarik memandang matematika dari segi struktur-struktur, pola fikir atau 
sistematika, dan sebagainya. Beberapa definisi atau pengertian tentang 
matematika menurut Soedjadi (1999:11): 
1. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik. 
2. Matematika adalah  pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 
3. Matematika adalah  pengetahuan  tentang penalaran logik dan 
berhubungan dengan bilangan. 
4. Matematika adalah  pengetahuan  tentang fakta-fakta kuantitatif dan 
masalah tentang ruang dan bentuk. 
5. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 
6. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 
Menurut Kline dalam Mulyono Abdurrahman (2003: 252) “matematika 
adalah bahasa simbolis dan cirri utamanya adalah penggunaan cara bernalar 
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deduktif, tetapi juga tidak melupakan cara bernalar induktif”. 
Menurut Ruseffendi dalam Heruman (2007: 1),  “matematika adalah bahasa 
symbol, ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu 
tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisai, mulai dari unsure yang 
tidak didefinisikan, ke unsure yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan 
akhirnya ke dalil”. 
Lerner dalam Mulyono Abdurrahman (2003: 252),  mengemukakan bahwa 
“matematika disamping sebagai bahasa simbolis juga merupakan bahasa universal 
yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan 
ide mengenai elemen kuantitas”. 
Menurut Johnson dan Myklebust dalam Mulyono Abdurrahman (2003: 
252),  matematika adalaha bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 
mengekspresikan hubungan-hubungan  kuantitatif dan keruangan, sedangkan 
fungsi teoritis adalah untuk memudahkan berfikir”. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah 
ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif,  ilmu tentang pola 
keteraturan dan struktur yang terorganisasi, bahasa simbolis yang memiliki fungsi 
praktis dan teoritis. Ilmu tentang penalaran logic yang mengkaji tentang bilangan, 
struktur-struktur, kuantitas yang menggunakan symbol-simbol untuk 
memudahkan berfikir serta menggunakan pola-pola yang sistematis. 
 
B.  Jenis-jenis Kesalahan dalam Matematika 
 Kesalahan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003:982) berasal 
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dari  kata “salah” yang berarti keliru atau menyimpang dari yang seharusnya. 
Sehingga kesalahan dalam  matematika dapat diartikan sebagai  kekeliruan atau 
tindakan  menyimpang dari aturan yang ada, kesalahan juga dapat terlihat secara 
inderawi. Menurut Davis & Cooney, Hart, dan Quintero dalam Hadar et al 
1987:3)  “merupakan salah  satu  sumber  informasi  mengenai  kesulitan  belajar 
yang dialami oleh siswa”. 
 Kesalahan sering dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika, terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar. Salah satu 
cara untuk melakukan diagnosis kesulitan belajar siswa dalam mempelajari 
persoalan  operasi  hitung  bilangan  bulat adalah dengan menganalisis kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh siswa ketika menyelesaikan soal operasi hitung 
bilangan bulat.  
 Lerner dalam Mulyono (2010:262)  mengemukakan bahwa “untuk 
membantu kesulitan belajar yang dialami siswa, guru perlu mengetahui berbagai 
kesalahan umum yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas 
matematika. Beberapa kekeliruan tersebut yaitu pemahaman tentang symbol, 
kekurangpahaman tentang nilai tempat, kekurangpahaman tentang perhitungan, 
penggunaan proses yang keliru dan tulisan yang tidak terbaca”. 
 Sedangkan menurut Radatz dalam Hadar et al (1987:3), 
“mengklasifikasikan kesalahan-kesalahan siswa dalam mengerjakan soal-soal 
matematika dikategorikan dalam lima tipe kesalahan sebagai berikut: 
1. Siswa menambah atau menghilang data. 
2. Siswa menerjemahkan pernyataan verbal ke dalam pernyataan matematika 
dengan arti yang berbeda. 
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3. Siswa menggunakan teorema atau definisi yang salah. 
4. Siswa menggunakan logika secara salah dalam mengambil kesimpulan. 
5. Siswa membuat kesalahan dalam keterampilan dasar. 
Klasifikasi jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal matematika 
menurut Hadar et al (1984:8), sebagai berikut: 
1. Kesalahan data (misused data). 
Kategori ini termasuk kesalahan-kesalahan yang terkait dengan 
ketidaksesuaian antara data yang diketahui dengan data yang dikutip siswa 
dan merangkum sebagai berikut: 
a) Menambah data yang tidak ada hubungannya dengan soal. 
b) Mengabaikan data yang penting yang diberikan. 
c) Menguraikan syarat-syarat yang sebenarnya tidak dibutuhkan dalam 
masalah. 
d) Mengartikan informasi tidak sesuai dengan teks yang sebenarnya. 
e) Menggantikan syarat yang ditentukan dengan informasi lain yang tidak 
sesuai. 
f) Menggunakan nilai suatu variable untuk variable yang lain. 
g) Salah menyalin soal. 
2. Kesalahan mengintepretasikan bahasa (misinterpreted language). 
Kategori ini termasuk kesalahan-kesalahan yang berhubungan dengan 
terjemahan yang salah dari fakta-fakta matematika dalam satu bahasa ke 
bahasa lain, meliputi kesalahan-kesalahan sebagai berikut: 




b) Menuliskan symbol dari suatu konsep dengan symbol lain yang 
berbeda. 
c) Salah mengartikan grafik. 
3. Kesalahan menggunakan logika untuk menarik kesimpulan (logically 
invalid inference). 
Secara umum yang termasuk kategori ini adalah kesalahan-kesalahan yang 
berhubungan dalam penarikan kesimpulan dari suatu informasi yang 
diberikan atau dari kesimpulan sebelumnya, antara lain: 
a) Dari pernyataan implikasi p → q, siswa menarik kesimpulan sebagai 
berikut: bila q diketahui maka p pasti terjadi; bila p salah maka q pasti 
juga salah. 
b) Menyimpulkan yang tidak benar, misalkan memberikan q sebagai 
akibat dari p tanpa menjelaskan urutan pembuktian yang benar. 
4. Kesalahan dalam menggunakan definisi atau teorema (distorted theorem 
or definition). 
Kesalahan ini termasuk kesalahan-kesalahan yang berhubungan dengan 
penyimpangan prinsip, aturan, teorema, atau definisi pokok yang khas. 
Meliputi kesalahan-kesalahan sebagai berikut: 
a) Menerapkan suatu teorema pada kondisi yang tidak sesuai. 
b) Menerapkan sifat distributive untuk fungsi atau operasi yang bukan 
distributif. 





5. Penyelesaian tidak diperiksa kembali (unverified solution). 
Kesalahan ini dapat terjadi jika setiap langkah yang ditempuh oleh siswa 
benar akan tetapi hasil akhir yang diberikan bukan penyelesaian dari soal 
yang dikerjakan. 
6. Kesalahan teknis (technical error). 
Kategori ini meliputi kesalahan-kesalahan sebagai berikut: 
a) Kesalahan-kesalahan perhitungan. 
b) Kesalahan-kesalahan dalam mengutip data dari tabel. 
c) Kesalahan-kesalahan dalam memanipulasi symbol-simbol aljabar 
dasar. 
Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa kesalahan 
dalam matematika adalah kekeliruan atau tindakan menyimpang dari 
aturan yang ada, seperti kekeliruan dalam menyalin data, 
mengintepretasikan bahasa, menggunakan logika dalam menarik 
kesimpulan, menggunakan definisi atau teorema, kekeliruan karena 
penyelesaian tidak diperiksa kembali serta kekeliruan teknis. 
Penelusuran terhadap kesalahan merupakan salah satu usaha yang 
dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan belajar yang berakibat pada 
rendahnya prestasi belajar. 
 
C. Kesulitan Belajar dan Penyebab Kesulitan Belajar Siswa 
 Kesulitan belajar menurut Sugiharto, dkk (2007:149) adalah  “ suatu gejala 
yang  nampak  pada siswa yang ditandai dengan adanya prestasi belajar yang 
rendah atau di bawah norma yang ditetapkan. Prestasi belajar siswa yang 
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mengalami kesulitan belajar  lebih  rendah  dibandingkan  prestasi  belajar  teman-
temannya, atau prestasi belajar mereka lebih rendah dibandingkan dengan prestasi 
belajar  yang  sebelumnya. 
 Kesulitan  belajar  yang  dialami oleh siswa tidak berhubungan  langsung 
dengan tingkat inteligensi, tetapi juga dapat disebabkan oleh factor-faktor non-
inteligensi. Kesulitan belajar tidak hanya dialami oleh siswa yang memiliki 
tingkat inteligensi rendah, tetapi dapat juga dialami oleh siswa yang inteligensinya 
di atas rata-rata. yang prestasi belajarnya tidak sesuai dengan inteligensi yang 
dimiliki. 
 Menurut Blassic dan Jones dalam Sugihartono, dkk (2007:150), 
mengatakan bahwa “siswa yang mengalami kesulitan belajar adalah siswa yang 
memiliki intelegensi normal, tetapi menunjukkan satu atau beberapa kekurangan 
yang penting dalam proses belajar, baik dalam persepsi, ingatan, perhatian 
ataupun dalam fungsi motoriknya”. 
 Martini Jamaris (2014:17) mengungkapkan, “kesulitan belajar adalah 
suatu kondisi yang menunjuk pada sejumlah kelainan yang berpengaruh pada 
pemerolehan, pengorganisasian, penyimpanan, pemahaman, dan penggunaan 
informasi secara verbal dan non-verbal. Akibat dari keadaan ini, maka individu 
yang mengalami kesulitan belajar dalam mengoperasikan fikiran karena kondisi 
yang berkaitan dengan kesulitan belajar mempengaruhi operasi fungsi intelektual 
secara umum. 
 Menurut Lerner dalam Mulyono (2010:259), “ada beberapa karakteristik 
anak berkesulitan belajar matematika, yaitu adanya gangguan dalam hubungan 
keruangan, abnormalitas persepsi visual, asosiasi visual-motor, perseverasi, 
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kesulitan mengenal dan memahami symbol, gangguan penghayatan tubuh, 
kesulitan dalam bahasa dan membaca, dan performance IQ jauh lebih rendah 
daripada skor verbal IQ. 
 Jadi dapat didefinisikan kesulitan belajar matematika yaitu suatu keadaan 
dimana siswa akan sukar dalam memahami hubungan keruangan, persepsi visual, 
symbol, kesulitan bahsa dan membaca, sehingga terjadi penurunan prestasi 
belajar. Kesulitan belajar tidak dapat dilihat secara inderawi, berbeda dengan 
kesalahan yang dapat ditemukan secara kasat mata pada saat siswa melakukannya. 
Siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar matematika berakibat pada 
terjadinya kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 
 Pada umumnya penyebab kesulitan belajar adalah kelainan dalam salah 
satu atau lebih proses penerimaan informasi, proses berfikir, proses mengingat 
dan proses belajar. Terdapat berbagai kasus kesulitan belajar tersebut, sehingga 
diharapkan guru sebagai pendidik memiliki kemampuan dalam mengenali siswa 
yang mengalami kesulitan belajar dan mencari factor penyebab kesulitan belajar 
tersebut. 
 Burton dalam Entang (1984:13-14) mengelompokkan latar belakang 
kesulitan belajar kedalam dua kategori, yaitu: 
1. Faktor- factor dalam diri siswa 
Faktor yang terdapat dalam diri siswa meliputi 5 hal, yaitu: 
a. Kelemahan secara fisik, seperti gangguan syaraf pusat, luka atau cacat, 
sakit yang menyebabkan gangguan emosional, dan penyakit yang 
menghambat usaha belajar secara optimal. 
b. Kelemahan-kelemahan secara mental meliputi: kelemahan karena taraf 
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kecerdasannya kurang, kurang minat, kebimbangan, kurang usaha, 
aktivitas yang tidak terarah, kurang semangat, kurang menguasai 
keterampilan dan kebiasaan fundamental dalam belajar. 
c. Kelemahan-kelemahan emosional, antara lain: merasa      tidak     aman  
(insecurity) penyesuaian yang salah (adjustment) terhadap orang-
orang, situasi, tuntutan-tuntutan tugas dan lingkungan, serta 
mengalami phobia (takut, benci dan antipasti). 
d. Kebiasaan dan sikap-sikap yang salah, antara lain: melakukan aktivitas 
yang bertentangan, malas belajar, takut gagal, dan sering bolos. 
e. Tidak memiliki keterampilan-keterampilan dan pengetahuan dasar 
yang diperlukan, seperti; ketidakmampuan membaca, berhitung, 
kurang menguasai pengetahuan dasar untuk suatu bidang studi, kurang 
menguasai bahasa asing, serta kebiasaan belajar dan cara belajar yang 
salah. 
2. Faktor-faktor dari luar diri siswa (situasi sekolah dan masyarakat), antara 
lain: 
a. Kurikulum, bahan dan buku-buku (sumber) yang tidak sesuai dengan 
tingkat-tingkat kematangan dan perbedaan-perbedaan individu. 
b. Ketidaksesuaian standar administrative. 
c. Terlalu berat beban belajar (siswa) dan atau jumlah siswa dalam kelas 
terlalu banyak. 
d. Sering pindah sekolah, atau tidak naik kelas. 
e. Kelemahan dari sistem belajar mengajar pada tingkat-tingkat 
pendidikan (dasar asal) sebelumnya. 
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f. Kondisi rumah tangga yang kurang baik. 
g. Kegiatan diluar jam pelajaran sekolah yang terlalu padat atau banyak 
terlibat dalam kegiatan ekstra kurikuler. 
h. Kurang gizi. 
Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan latar belakang penyebab 
kesulitan belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: factor yang terdapat 
dalam diri siswa (internal) dan factor yang terletak diluat diri siswa (eksternal). 
Penyebab utama kesulitan belajar yang dialami siswa disebabkan oleh factor yang 
terdapat dalam diri siswa (internal) yaitu, adanya kelemahan fisik, mental, 
emosional, kebiasaan dan sikap-sikap yang salah, seta tidak memiliki 
keterampilan dan pengetahuan dasar yang diperlukan. Sedangkan penyebab utama 
masalah belajar disebabkan oleh factor yang terdapat di luar diri siswa, yaitu 
berupa lingkungan social siswa`di sekolah, sarana dan prasarana, kurikulum 
sekolah, standar penilaian, dan kurang gizi.  
 
D. Diagnosis Kesulitan Belajar Operasi Hitung Bilangan Bulat 
 Tugas guru saat proses belajar mengajar tidak hanya menyampaikan atau 
mentransfer ilmu pengetahuan atau bahan ajar kepada siswa. Selain itu tugas 
seorang guru yaitu sebagai penyuluh pendidikan dengan mengadakan diagnosa 
dan membantu menyelesaikan kesulitan-kesulitan belajar yang dialami siswa. 
Oleh Karena itu dalam proses belajar mengajar guru harus memperhatikan 
kemampuan siswa, agar dapat membantu mengatasi kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi siswa. Seorang guru, sebelum memberikan pengajaran remedial terkait 
dengan materi operasi hitung bilangan bulat, guru terlebih dahulu mengetahui dan 
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mencari letak penyebab kesulitan belajar siswanya atau mendiagnosis kesulitan 
siswa dalam mempelajari operasi hitung bilangan bulat. 
 Dalam upaya mengatasi kesulitan belajar operasi hitung bilangan bulat, 
terlebih dahulu guru melakukan identifikasi terhadap gejala-gejala yang 
menunjukkan adanya kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. Muhibbin 
(2008:149), mengatakan bahwa “upaya tersebut disebut diagnosis yang bertujuan 
menetapkan jenis penyakit, yakni jenis kesulitan belajar. 
 Menurut Hariman dalam Sugihartono dkk (2007;149), “diagnosis adalah 
suatu analisis terhadap kelainan atau salah penyesuaian dari pola gejala-gejalanya. 
Sedangkan dalam dunia kedokteran, diagnosis diartikan sebagai kegiatan untuk 
menentukan jenis penyakit dengan meneliti gajala-gajalanya. 
 Muhibbin (2008:186-187), menagtakan “dalam melakukan diagnosis 
diperlukan adanya prosedur yang terdiri atas langkah-langkah tertentu yang 
diorientasikan pada ditemukannya kesulitan belajar jenis tertentu yang dialami 
siswa. Prosedur seperti ini dikenal sebagi “diagnosis” kesulitan belajar. Menurut 
Koestoer dan Hadisuparto (1984:35-37), langkah-langkah diagnosis kesulitan 
belajar adalah: 
1. Penelaahan status (Status assessment) 
Tahap ini merupakan tahap identifikasi hakekat dan luasnya kesulitan 
belajar yang dihadapi siswa. Dapat dikatakan bahwa makin banyak 
bidang-bidang dimana siswa yang bersangkutan memperlihatkan 
kekurangannya (perbedaan antara apa yang diharapkan dengan apa yang 
dicapainya secara nyata), dan makin besar kekurangan itu, makin beratlah 




a. Meneliti nilai tes diagnostic, kemudian dibandingkan dengan nilai rata-
rata kelas atau dengan criteria tingkat penguasan minimal kompetensi 
yang dituntut. 
b. Menganalisis hasil tes diagnostic dengan melihat sifat kesalahan yang 
dibuat. 
c. Melakukan observasi pada saat siswa dalam proses belajar mengajar. 
2. Perkiraan sebab (Cause estimation) 
Tahap ini merupakan tahap perkiraan alasan atau sebab yang mendasari 
pola hasil belajar yang diperlihatkan oleh siswa bersangkutan seperti yang 
terungkap sebelumnya. Dalam langkah ini secara umum, ada tiga 
persoalan yang harus dikaji, yaitu: 
a. Mendeteksi kesulitan belajar pada bidang studi tertentu. 
b. Mendeteksi pada kawasan tujuan belajar dan bagian ruang lingkup 
bahan pelajaran manakah kesulitan belajar terjadi. 
c. Analisis terhadap catatan mengenai kesulitan proses belajar. 
Pada mata pelajaran matematika, jenis kesulitan yang mungkin dialami 
oleh siswa adalah berkaitan dengan konsep dfan prinsip untuk setiap pokok 
bahasan dalam matematika. Sebab-sebab kesulitan belajar dapat meliputi factor 
internal dan eksternal. Prosedur yabg digunakan pada tahap ini adalah dengan 
memberikan tes diagnostik. 
3. Pemecahan kesulitan dan penilaiannya (treatment and treatment 
evaluation) 
Tahap ini merupakan tahap berusaha menghilangkan sebab dari kesulitan 
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yang dihadapi siswa, atau apabila sebab itu tidak dapat disembuhkan, hal 
ini menjadi tahap untuk memberikan bantuan kepada siswa dalam belajar 
sesuai dengan sebabnya. Langkah-langkah dalam proses pemecahan 
kesulitan belajar diantaranya: 
a. Memperkirakan kemungkinan bantuan. 
b. Menetapkan kemungkinan cara mengatasinya. 
c. Tindak lanjut. 
Tindak lanjut adalah kegiatan melakukan pengajaran remedial 
(remedial teaching) yang paling tepat dalam membantu siswa yang 
mengalami kesulitan belajar. 
 Berdasarkan paparan di atas, secara garis  besar dapat disimpulkan bahwa 
diagnosis kesulitan belajar operasi hitung bilangan bulat, yaitu sebagai proses 
menentukan letak masalah atau ketidakmampuan siswa dalam proses 
menyelesaikan soal-soal berkaitan dengan materi operasi hitung bilangan bulat 
dengan latar belakang letak kesulitan belajar siswa. Langkah-langkah diagnosis 
kesulitan belajar merupakan suatu upaya sistematis dalam membantu siswa yang 
mengalami kesulitan belajar. Semakin cepat guru mendeteksi kesulitan belajar 
yang dialami siswa, semakin cepat pula guru merencanakan dan melaksanakan 
remedial.  
 
E. Pengembangan Tes Diagnostik 
 Sugihartono dkk (2007: 131), mengungkapkan ada dua macam norma 
yang amat popular dalam mengevaluasi atau menilai tingkat keberhasilan prestasi 
belajar, yakni: Norm Reference Evaluation dan Criterion Reference Evaluation. 
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Di Indonesia, criteria ini lazim disebut Penilaian Acuan Norma (PAN) dan 
Penilaian Acuan Kriteria (PAK). 
 Penilaian yang menggunakan pendekatan PAN (Penilaian Acuan Norma) 
menurut Sugihartono dkk (2007:131), yaitu penilaian yang dilakukan dengan 
membandingkan hasil belajar seorang siswa terhadap hasil belajar siswa lainnya 
dalam kelompok. Penilaian dengan pendekatan PAK (Penilaian Acuan Kriteria) 
adalah penilaian yang dilakukan dengan membandingkan hasil belajar siswa 
terhadap suatu patokan yang telah Penilaian Acuan Kriteria ditetapkan 
sebelumnya. 
 Tujuan PAK (Penilaian Acuan Kriteria), yaitu untuk memberikan 
informasi yang berguna terhadap pelaksanaan program evaluasi dan  memberikan 
informasi yang berguna bagi guru kelasnya. Tes diagnostik memiliki kesamaan 
dengan tes acuan criteria karena keduanya bertujuan untuk memperoleh informasi 
tentang kemampuan siswa baik kelemahan dan kekuatan yang dimiliki siswa 
dalam menguasai suatu bahan pelajaran. 
 Tes diagnostic menurut Brueckner dan Melby dalam Suwarto (2013:114), 
“digunakan untuk menentu elemen-elemen dalam suatu mata pelajaran yang 
mempunyai kelemahan-kelemahan khusus dan menyediakan alat untuk 
menemukan penyebab kekurangan tersebut. Menurut Thorndike dan Jigan dalam 
Suwarto (2013:114), “tes diagnostic sebagai tes yang memberikan informasi 
kepada guru tentang kemampuan awal dan miskonsepsi siswanya sebelum 
memulai aktivitas belajar. 
 Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 
secara umum, tes diagnostik yaitu tes yang digunakan untuk memberikan 
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informasi dalam mengungkapkan kesulitan belajar yang dialami siswa. Informasi 
tersebut dapat berguna bagi seorang guru kelas untuk mengetahui proses belajar 
mengajar telah dikuasai atau belum oleh siswa. Apabila dalam proses belajar 
menagjar banyak siswa yang belum menguasai bahan pelajaran yang diajarkan, 
guru dapat mendiagnosis jenia dan letak kesulitan belajar yang dialami siswa serta 
mencari alternatif kemungkinan pemecahannya. 
 Kesulitan yang sebenarnya dalam belajar matematika ini berkenaan 
dengan penguasaan materi. Untuk mengetahui seberapa banyak siswa yang telah 
menguasai materi yang dipelajari maka diperlukan suatu tes. Tes diagnostik dapat 
dilaksanakan secara tertulis, lisan, perbuatan atau kombinasi ketiganya. 
 Hasil tes memberikan informasi mengenai materi yang belum dipahami 
dan yang telah dipahami siswa. Sehingga tes diagnostic ini dilakukan untuk 
mengukur intelektual (aspek kognitif). Domain  kognitif menurut Bloom dalam 
Zainal Arifin (2009:21-22) sebagai berikut: 
1. Pengetahuan (C1) adalah tingkatan pengetahuan yang paling rendah, 
berhubungan dengan kemampuan untuk mengingat informasi yang telah 
dipelajari. 
2. Pemahaman (C2) yaitu kemampuan yang bukan hanya sekedar mengingat 
fakta, akan tetapi berkenaan dengan kemampuan menjelaskan, 
menerangkan, menafsirkan atau menangkap makna suatu konsep. 
3. Penerapan (C3) yaitu berhubungan dengan kemampuan mengaplikasikan 
suatu bahan pelajaran yang sudah dipelajari seperti teori, rumus-rumus, 




4. Analisis (C4) adalah kemampuan menguraikan atau memecahkan  suatu 
bahan pelajaran ke` dalam bagian-bagian atau unsur-unsur seta hubungan 
antar bagian itu. Analisis berhubungan dengan kemampuaqn nalar. 
5. Sintesis(C5) adalah kemampuan menyatukan unsure atau bagian-bagian 
yang utuh. 
6. Evaluasi ( C6) adalah tujuan tertinggi dalam domain kognitif. Evaluasi 
berkenaan dengan kemampuan membuat penelaian terhadap sesuatu 
berdasarkan maksud dan criteria tertentu. 
Kriteria tes yang baik menurut Asep dan Abdul (2008:179-182) adalah: 
1. Ketepatan dan kecermatan (validitas), berkaitan dengan sejauh mana 
instrument dapat mengukur yang harus diukur dalam kaitannya dengan 
pembelajaran maka instrumen yang valid adalah instrument yang mampu 
mengukur apa yang telah diajatkan dan yang telah dipelajari oleh siswa. 
2. Memiliki keajegan atau kekonsistenan skor yang dihasilkan dari penerapan 
suatu instrument dengan akor yang diperoleh pada waktu instrumen 
tersebut diterapkan kembali pada waktu yang berbeda. 
3. Memiliki daya pembeda yang tinggi antara siswa yang pandai dan siswa 
yang lemah . 
4. Memiliki tingkat kesukaran. 
Langkah-langkah yang harus ditempu dalam mengembangkan tes hasil atau 
prestasi belajar menurut Asep dan Abdul (2008:158), yaitu: 
1. Menyusun spesifikasi tes. 
2. Menulis soal tes. 
3. Menelaah soal tes. 
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4. Melakukan uji coba tes.  
5. Menganalisis butir soal. 
6. Memperbaiki tes. 
7. Merakit tes. 
8. Melaksanakan tes. 
9. Menafsirkan hasil tes. 
Untuk mengetahui siswa yang mengalami kesulitan belajar pada materi 
operasi hitung bilangan bulat dapat dilakukan dewngan cara mengumpulkan dan 
menganalisis hasil tes diagnostik seta menyimpulkannya. Dalam menyimpulkan 
hasil belajar pada materi operasi hitung bilangan bulat menggunakan norma PAK 
(Penilaian Acuan Kriteria). 
 
F. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD/MI 
 Tujuan mata pelajaran matematika di SD/MI agar peserta didik 
memilikiPendidikan dasar adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 
keterampilan, menumbuhkan sikap kemampuan sebagai berikut: 1) memahami 
konsep matematika, menjelaskan  keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan 
masalah, 2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika, 3) memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, 4) mengkomunikasikan gagasan 
dengan symbol, table, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
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masalah, 5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika, serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah.   
 
 
G. Prinsip Pengajaran Matematika 
Menurut Mulyono Abdurrahman (2003: 272), “prinsip-prinsip pengajaran 
matematika mencakup: 1) menyiapkan anak untuk belajar matematika, 2) maju 
dari konkret ke abstrak, 3) menyediakan kesempatan untuk berlatih dan 
mengulang, 4) generalisasi ke situasi baru, 5) menyadari kekuatan dan kelemahan 
siswa, 6) membangun fondasi yang kokoh tentang konsep dan keterampilan 
matematika, 7) menyajikan program matematika seimbang, 8) penggunaan 
kalkulator”. 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran Matematika di SD/MI 
 
Menurut Heruman (2007: 02),” konsep-konsep pada kurikulum 
matematika SD dapat dibagi menjadi tiga kelompok besar, yaitu: 1) pemahaman 
konsep dasar, 2) pemahaman konsep, 3) pembinaan keterampilan”. 
 
 
I. Pengertian Kemampuan Berhitung 
Menurut Chaplin (1997: 34), “ability (kemampuan, kecakapan, 
ketangkasan, bakat, kesanggupan) merupakan tenaga (daya kekuatan) untuk 
melakukan suatu perbuatan”. Menurut Robbins (2004: 46), “kemampuan 
merupakan kesanggupan bawaan sejak lahir atau merupakan hasil latihan atau 
praktek”. 
Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan (ability), 
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kecakapan atau potensi mengusai keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir 
atau merupakan hasil latihan atau praktek dan digunakan untuk melakukan suatu 
perbuatan. 
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 707), “menghitung adalah 
1) mencari jumlahnya (sisanya, pendapatannya) dengan menjumlahkan, 
mengurangi dan sebagainya, 2) membilang untuk mengetahui berapa jumlahnya 
dan banyaknya. Nyimas Aisyah, dkk (2007: 6), berpendapat bahwa “kemampuan 
menghitung merupakan salah satu kemampuan yang penting dalam kehidupan 
sehari-hari”. Semua aktifitas kehidupan manusia memerlukan kemampuan ini. 
Kemampuan menghitung merupakan bagian yang penting dalam menggunakan 
strategi untuk menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah. Hampir semua 
strategi pemecahan masalah matematika menuntut kemampuan menghitung, 
karena soal-soal pemecahan matematika pada umumnya didominasi oleh soal-soal 
hitungan matematika”. Contoh; siswa menghitung garis tengah yang diperlukan 
untuk kelilinh suatu lingkaran, siswa menghitung penjumlahan bilangan bulat. 
Untuk itu kemampuan menghitung penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian bilangan bulat merupakan materi penting yang harus dipelajari siswa, 
khususnya siswa kelas VI. 
 
 
J. Konsep Bilangan Bulat 
 
Menurut David Glover (2004: 29), “ integer merupakan nama lain dari 
bilangan bulat. Bilangan bulat dapat berupa bilangan bulat positif seperti 1, 2, 3 
dan seterusnya; atau bilangan bulat negative seperti -1, -2, -3, dan seterusnya. Nol 
juga merupakan bilangan bulat.  
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Muchtar A. Karim, dkk (1996: 179) bahwa hanya dengan memiliki 
pengetahuan tentang bilangan cacah saja belum bisa menjawab masalah, baik 
dalam matematika maupunmasalah komputasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan kata lain, himpunan bilangan cacah memiliki kekurangan. Sebagai 
contoh, tak ada bilangan cacah yang membuat kalimat ”7 + y = 5” atau “6 + x = 
0” menjadi pernyataan bernilai benar. Contoh lain, “3 – 7 = x” tidak mempunyai 
jawaban bilangan cacah, maka para ahli menciptakan bilangan bulat. 
Muchtar A. Karim, dkk (1996: 179), bahwa bilangan bulat diciptakan 
dengan cara: tiap bilangan cacah, misalnya 3, kita ciptakan dua symbol baru +3 
dan -3. Simbol bilangan yang diawali tanda plus kecil agak ke atas mewakili 
bilangan positif. Biasanya tanda plus ini dihilangkan untuk menyatakan positif, 
sehingga +3 juga berarti 3. Selanjutnya symbol yang ditandai minus kecil agak ke 
atas mewakili bilangan negative. Misalkan -3 mewakili bagian “negatif 3”. Untuk 
bilangan 0 bukan bilangan positif dan negative, maka tidak perlu membubuhi 
tanda apapun. Setiap bilangan cacah n, ada bilangan negative n. 
Muchtar A. Karim, dkk (1996: 179): untuk bilangan cacah 1 ada -1, 2 ada -
2, 3 ada -3 dan seterusnya. Dengan demikian, untuk masing-masing bilangan 
cacah positif yaitu 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,….. ada pasangannya -1, -2, -3, -4, -5, -6, -
7,…… Bilangan terakhir ini disebut bilangan bulat negative. Gabungan himpunan 
semua bilangan cacah dan himpunan semua bilangan bulat negative disebut 
bilangan bulat. Himpunan semua bilangan bulat terdiri atas: bilangan bulat positif 
atau bilangan asli, yaitu: 1, 2, 3, 4, 5,….., bilangan bulat nol, yaitu 0 dan bilangan 





K. Operasi Hitung Bilangan Bulat 
 
1) Sifat-sifat Operasi Hitung  
 
a. Sifat Komutatif, hanya berlaku terhadap operasi hitung penjumlahan 
dan perkalian.  
Sifat komutatif terhadap penjumlahan: a + b = b + a 
Contoh: 1. 239 + 102 = 102 + 239 
        2. 100 + 10   = 10 + 100 
Sifat komutatif terhadap perkalian: a x b = b x a 
Contoh: 1. 34 x 2   = 2 x 34 
        2. 230 x 5 = 5 x 230 
b. Sifat Asosiatif  terhadap perkalian dan penjumlahan dapat dinyatakan 
dengan rumus seperti di bawah ini: 
Sifat asosiatif terhadap perkalian:  
a x b x c = a x (b x c) = (a x b) x c 
 
 Contoh: 1. 23 x (12 x 10) = 23 x 120 = 2.760 
  2. 23 x 12) x 10   = 276 x 10 = 2.760 
Sifat asosiatif terhadap penjumlahan: 
    a + b + c = a + (b + c) = (a + b) + c  
Contoh: 1. 10 + (25 + 12) = 10 + 37 = 47 
                              2. (10 + 25) + 12 = 35 + 12 = 47 
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c. Sifat Distributif, artinya adalah penyebaran.  
Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan dan pengurangan: 
   a x (b + c) = (a x b) + (a x c) 
   (b + c) x a = (b x a) + (c x a) 
   a x (b - c) = (a x b) - (a x c) 
   (b - c) x a = (b x a) - (c x a) 
Catatan: a, b, c adalah anggota himpunan bilangan bulat. 
 
Contoh: 1. 20 x (35 – 21) = (20 x 35) – (20 x 21) 
     = 700 – 420 
     = 280 
         2. 8 x (4 + 5)      = (8 x 4) + (8 x 5) 
   = 32 + 40 
 = 72 
 
Sifat distributif pembagian terhadap penjumlahan dan pengurangan: 
 (b + c) x a = (b x a) + (c x a) 
 (b - c) x a = (b x a) - (c x a) 
Catatan: a, b, c adalah anggota himpunan bilangan bulat. 
Contoh: 1. (45 + 60) : 3 =  (45 : 3) + (60 : 3) 
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              = 15 + 20 
              = 35 
          2. (75 - 21) : 3  = (75 : 3) - (21 : 3) 
                                         = 25 - 7 
                                         = 18 
Sifat distributif untuk pembagian hanya berlaku dari sebelah 
kanan dan tidak berlaku dari sebelah kiri 
 
Contoh:  
200 : (40 + 10)              =  200 : 50 = 4 
(200 : 40) + (200 :10)  =  5 + 20     = 25 
Jadi: 200 : (40 + 10) ≠ (200 : 40) + (200 :10)       
 
2) Tingkatan  Operasi Hitung perkalian, pembagian, penjumlahan dan 
pengurangan  
Operasi perkalian dan pembagian memiliki tingkat yang lebih tinggi dari 
pada operasi penjumlahan dan pengurangan. 
Sehingga operasi perkalian atau pembagian dikerjakan terlebih 




1) 45 – 16 : 8 + 2 x 9 = ….. 
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45 – 16 : 8 + 2 x 9 = 45 – 2 + 18 = 61 
Kerjakan terlebih dahulu (16 : 8) dan (2 x 9)  
2) 45 + 2 x 9 - 16 : 8  = ….. 
45 + 2 x 9 - 16 : 8  = 45 + 18 – 2 = 61 
Kerjakan terlebih dahulu (2 x 9) dan (16 : 8) 
3) 45 : 9 x 2 = 5 x 2 = 10 
Kerjakan terlebih dahulu (45 : 9) 
4) 45 x  2 : 3 = 90 : 3 = 30 







A.   Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MI Al-Fathanah yang berlokasi di Jl. Goa Ria, 
Laikang, Kompleks Pepabri Sudiang Permai Blok D4/8. Alasan memilih lokasi 
tersebut karena penulis sendiri mengajar di madrasah tersebut serta melakukan 
praktek profesi keguruan terpadu (PPKT) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar di madrasah tersebut 
selama kurang lebih dua bulan dimulai dari bulan Mei sampai Juli, yang secara 
otomatis sudah mengenal dan memahami keadaan sekolah, struktur organisasi 
sekolah dan sudah pastinya para guru dan siswa di MI Al-Fathanah tersebut. 
 
B.   Jenis Penelitian 
Dalam dunia pendidikan, pendekatan penelitian yang terkenal terbagi 
menjadi dua penelitian, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif Kualitatif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan secara akurat tentang fakta-
fakta dari suatu kejadian atau peristiwa yang terjadi (Asmani, 2011; Suryabrata, 
2012). Menurut Bogdan dan Taylor, 1975 dalam Moelong (2007:4), “penelitian 
deskriptif kualitatif karena prosedur penelitian menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati kemudian dianalisis”. Adapun bentuk penelitian ini adalah studi kasus, 
menyatakan studi kasus pada dasarnya mempelajari secara mendalam sesuatu 
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yang mempunyai kasus tertentu (Sudjana, 2011; Raco, 2010).  
Pada hakikatnya penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam 
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat 
deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai 
fakta-fakta atau fenomena yang diselidiki (Convelo G. cevilla, dkk 1993:73). 
Penelitian ini mengkaji kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
mengerjakan soal-soal operasi penjumlah, pengurangan, perkalian dan pembagian 
bilangan bulat di MI al-Fathanah Makassar. 
 
C.   Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah penentuan subyek dan obyek yang merupakan 
salah satu langkah yang sangat penting untuk diketahui dan dilakukan. Dari 
penentuan subyek dan obyek tersebut diharapkan adanya data yang berguna bagi 
pemecahan masalah. Oleh sebab itu, peneliti menentukan subyek dan obyek yang 
akan dijadikan penelitian, sebagai berikut: 
1. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI MI Al-Fathanah 
Makassar. Untuk menentukan subyek penelitian, penulis berkoordinasi 
dengan guru kelas VI MI Al-Fathanah Makassar.  
2. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian adalah kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa kelas 
VI pada MI Al-Fathanah Makassar dalam mengerjakan soal-soal operasi 





D. Teknik Pengumpulan Data  
Menurut Sugiyono (2009:308), “teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan”. Setelah melakukan studi untuk melakukan pemikiran awal, penulis 
langsung ke lapangan untuk melakukan penelitian dan objek penelitian adalah MI 
Al-Fathanah Makassar. Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data 
yaitu field research (penelitian lapangan).  
Field research yaitu mengumpulkan data atau mencari data langsung dari 
sumbernya, pada siswa siswi kelas VI MI Al-Fathanah Makassar. Dalam  
menghimpun dan mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
teknik yang di gunakan adalah:  
 
1. Tes tertulis 
 
Metode ini dilakukan untuk mengetahui apakah siswa melakukan 
kesalahan atau tidak dalam menyelesaikan soal.  
 
2. Non Tes (Komunikasi langsung/Wawancara) 
 
Wawancara adalah pengumpulan data atau informasi yang dibutuhkan 
secara lisan dengan jalan mengadakan Tanya jawab secara langsung 
terhadap responden, sehingga memperoleh data yang lengkap. Metode ini 
digunakan untuk pengumpulan data berbentuk pengajuan pertanyaan 
secara lisan berdasarkan pedoman wawancara, untuk mengetahui cara 
berfikir dan menelusuri hal-hal yang berkaitan dengan kesulitan-kesulitan 
yang diduga menjadi faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh 
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siswa/peserta didik di MI Al-Fathanah Makassar, khususnya kelas VI. 
 
 
E. Teknik Analisis Data 
 
Dalam penelitian ini, data diperoleh dari hasil tes, yaitu dari jawaban siswa 
yang kemudian dilakukan analisis langkah-langkah penyelesaian soal yang 
dikerjakan oleh siswa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah siswa 
melakukan kesalahan atau tidak dalam menyelesaikan soal. Data hasil tes dan 
hasil wawancara dibandingkan untuk mendapatkan data yang valid. Setelah 
dilakukan proses pengumpulan data, kemudian dilakukan proses reduksi data atau 
memilah-milah data yang bertujuan untuk menghindari penumpukan data atau 
informasi yang sama dari siswa. Reduksi data adalah proses menyeleksi, 
memfokuskan, menyederhanakan dan mentransformasikan data mentah. Hal yang 
dilakukan adalah menghitung jumlah siswa yang menjawab benar dan menjawab 
salah pada tiap butir soal. Data yang dipakai hanya jawaban siswa yang salah. 
Dari jawaban tersebut diseleksi lagi, yaitu dilihat dari cara siswa menjawab, yang 
modelnya hampir sama maka hanya akan diwakilkan satu saja dari jawaban 
tersebut. Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. 
Dalam penyajian data akan dideskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa, 
selanjutnya akan ditetapkan siswa yang akan diwawancara dengan melihat banyak 
kesalahan yang dilakukan siswa-siswa tersebut, setelah itu akan dilakukan 
wawancara terhadap siswa yang telah dipilih, dan terakhir adalah 
mendeskripsikan profil kesalahan yang dilakukan siswa. Setelah hal-hal tersebut 




F. Prosedur Penelitian 
   
Dalam penelitian ini, penggunaan prosedur lebih disesuaikan dengan 
analisis kebutuhan dan kemampuan peneliti sendiri tanpa maksud mengurangi 
prosedur yang berlaku. Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu : 
1. Tahap persiapan 
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu diadakan 
persiapan dengan membenahi dan melengkapi berbagai hal yang 
dibutuhkan dalam penelitian. Menelaah berbagai sumber bacaan dan 
keterangan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk memberikan 
landasan teoritis dan pemahaman dasar, agar pelaksanaan penelitian 
berjalan efektif dan lancer. 
Untuk penelitian lapangan, pertama-tama ditentukan jumlah 
responden yang akan menjadi sumber data. Ditentukan juga teknik dan 
instrument penelitian yang akan digunakan dalam pengumpulan data, yang 
terdiri dari tes tertulis dan wawancara.  
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini, antara lain : 
a) Mengajukan permohonan izin penelitian; 
b) Melaksanakan observasi dan melakukan wawancara dengan guru kelas 
VI, untuk mengetahui keadaan objektif dan nilai matematika siswa; 
c) Menyusun perangkat penelitian, yaitu rencana instrument penelitian; 
d) Menguji coba soal tes pada siswa kelas VI. 
2. Tahap pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan pengumpulan data di lapangan, penulis 
menggunakan teknik dan instrument sebagaimana yang telah dijelaskan, 
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yakni tes tertulis dan wawancara. Disamping itu sebagai bagian dari 
kegiatan pengumpulan data, penulis juga melakukan penelitian terhadap 
berbagai sumber bacaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
Kegiatan ini merupakan proses penelusuran terhadap berbagai teori yang 
ada relevansinya dengan permasalahan yang diteliti di lapangan. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini, antara lain :  
a) Memberikan soal tes kepada siswa; 
b) Melakukan koreksi hasil jawaban siswa dan analisis data; 
c) Menentukan siswa yang akan diwawancara, yaitu 5 orang siswa; 
d) Pelaksanaan wawancara. 
3. Tahap akhir 
Tahap akhir yakni tahap pengumpulan data. Adapun metode yang 
digunakan pada prosedur pengumpulan data ini adalah sebagai berikut: 
a. Kutipan langsung, yakni penulis mengutip suatu pendapat sesuai 
dengan kalimat aslinya dari buku sumber tanpa ada perubahan 
sedikitpun baik redaksi maupun maknanya. 
b. Kutipan tidak langsung, yakni penulis mengutip suatu pendapat atau 
karangan yang ada relevansinya dengan pembahasan skripsi ini dengan 
jalan mengambil inti dari karangan atau pendapat itu dengan 
menggunakan bahasa penulis, dengan tetap mempertahankan arti dan 
maknanya. 
Penelitian lapangan (field research), kegiatan pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara terjun langsung di lapangan atau lokasi 
penelitian setelah mendapatkan izin penelitian dari pihak terkait untuk 
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memperoleh data sehubungan dengan pembahasan skripsi ini. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini, antara lain :  
a) Penulis mendeskripsikan hasil penelitian; 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.   Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VI di MI Al-Fathanah Makassar. 
Soal tes diberikan kepada siswa yang berjumlah 35 orang, yang masing-masing 
diberikan 5 soal tersebut. Ternyata sebagian besar siswa masih melakukan 
kesalahan dalam menjawab soal yang diberikan. Kesalahan-kesalahan tersebut 
akan disajikan sebagai berikut : 
 
Tabel 1 
Jumlah Siswa yang Menjawab Benar dan Salah pada Tiap Butir Soal 
 
No Soal Jumlah Siswa yang 
menjawab Benar 
Jumlah Siswa yang 
menjawab Salah 
Jumlah Siswa yang 
tidak  menjawab 
1 2 33 0 
2 14 20 1 
3 25 9 1 
4 32 2 1 
5 18 15 2 
 
Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa siswa yang menjawab benar soal nomor 
1 sebanyak 2 orang dan yang menjawab salah sebanyak 33 orang. Pada soal 
nomor 2 terdapat 14 orang siswa yang menjawab benar dan 20 orang yang 
menjawab salah serta 1 orang yang tidak menjawab soal. Untuk soal nomor 3 
sebanyak 25 orang yang menjawab benar, sementara 9 orang menjawab salah dan 
1 orang yang tidak menjawab. Soal nomor 4 terdapat 32 orang siswa yang 
menjawab benar dan 2 orang yang menjawab salah serta 1 orang yang tidak 




15 orang yang menjawab salah serta 2 orang yang tidak menjawab. Dari data yang 
diperoleh menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum mampu  
menentukan hasil operasi hitung penjumlahan, pengurangan dan perkalian 
bilangan bulat dengan tepat. Karena`sebagian besar siswa melakukan kesalahan.  
 
B. Tabulasi Data Jenis-jenis Kesalahan Operasi Hitung Bilangan Bulat 
 Berdasarkan data yang diperoleh dapat dipaparkan fakta-fakta, bahwa 
terdapat berbagai kesalahan konsep dan pemahaman dalam mengerjakan soal-soal 
operasi hitung bilangan bulat di MI Al-Fathanah Makassar. Deskripsi jenis-jenis 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dapar dilihat dari table-tabel berikut ini: 
 
Tabel 2 
Deskripsi Jenis Kesalahan Soal Nomor 1 
 
No Bentuk Jawaban Identifikasi Kesalahan Jumlah 
Siswa 
1 3 x (-5) - 4 + (-5) 
= -15  - 4 + (-5) 
= -11 + (-5) = -14 
Siswa salah melakukan operasi 
hitung -15 - 4, seharusnya -19. Dan 
salah dalam menentukan hasil 




2 3 x (-5) - 4 + (-5) 
= -15  - (-9) 
= 6 
Siswa salah menuliskan soal. Siswa 
salah pada baris kedua, seharusnya -
15 +  (-9) atau -15 - 9 dan salah 
dalam menentukan hasil operasi 





3 3 x (-5) - 4 + (-5) 
= (-5)  - 4 + (-5) 
= (-5) - 1 = -4 
Siswa salah dalam menuliskan hasil 
operasi hitung 3 x (-5), siswa juga 
salah dalam menentukan hasil -4 + (-




4 3 x (-5) - 4 + (-5) 
= -15  -  (-4) 
= 11 + (-5) = -6 
Siswa kurang teliti dalam 
menuliskan kembali tanda operasi -
15 – (-4) dan salah dalam 






5 3 x (-5) - 4 + (-5) 
= -15  -  (-1) 
Siswa salah menentukan hasil 






= -16 kedua seharusnya -15 + (-9).atau -15 
– 9.  
 
6 3 x (-5) - 4 + (-5) 
= -15  -  4 
= -11 + (-5) = -16 
Siswa salah dalam menentukan hasil 





7 3 x (-5) - 4 + (-5) 
3 x (-5) = -15 
= (-15)  - 4 = -19 
( -19) + (-5) = -14 
Siswa salah menentukan hasil 
operasi hitung(-19) + (-5), 




8 3 x (-5) - 4 + (-5) 
=(-15)  - 4 + (-5) 
= (-15) - 9 = -6 
Siswa salah menentukan hasil 
operasi hitung (-15) - 9, seharusnya 




Pada tabel 2 Siswa yang melakukan kesalahan dalam menjawab soal 
sebanyak 33 orang. 23 orang diantaranya melakukan kesahan konsep dan 10 
orang melakukan dua kesalahan sekaligus, yaitu kesalahan konsep dan kurang 
teliti dalam menjawab soal. Kesalahan konsep terlihat pada bentuk jawaban 1, 5, 
6, 7 dan 8. Sebagian siswa masih melakukan kesalahan dalam menentukan hasil 
operasi hitung pengurangan dua bilangan bulat berlawanan tanda dan 
bertanda`sama. Untuk dua kesalahan sekaligus, terlihat pada bentuk jawaban 2, 3 
dan 4. Selain kurang memahami konsep, siswa juga ceroboh dalam menjawab 
soal, seperti salah menulis soal dan tanda operasi hitung. 
 
Tabel 3 
Deskripsi Jenis Kesalahan Soal Nomor 2 
 
No Bentuk Jawaban Identifikasi Kesalahan Jumlah 
Siswa 
1 -2 - (-4) + (-5) : (-5) 
= -6  + 1 
= -7 
Siswa salah dalam menentukan hasil 




2 -2 - (-4) + (-5) : (-5) 
= 2 – (-1) 
= 3 
Siswa salah dalam menentukan hasil 
operasi hitung (-5) : (-5) dan kurang 
teliti menulis tanda operasi, 




3 -2 - (-4) + (-5) : (-5) 
= (-5) : (5) 
= 0 + (-2) 
Siswa kurang teliti dalam 
menuliskan hasil operasi hitung (-5) 







= (-2) + (-4) = 6 terakhir). Selain itu siswa salah 
dalam menentukan hasil operasi 
hitung (-2) + (-4). 
 
4 -2 - (-4) + (-5) : (-5) 
= -2  +  (-1) 
= 1 
Siswa salah dalam menentukan hasil 




5 -2 - (-4) + (-5) : (-5) 
= -2 + 4 - 5 : (-5) 
= -2 + 4 + -25  
= -2 + -25 = -23 
= -7=  
Siswa kurang teliti dalam 
menuliskan hasil operasi hitung (-5) 
: (-5) dan tanda operasi hitung (baris 
kedua dan ketiga). Selain itu siswa 
salah (baris 2 ke baris 3), jika tanda 
operasi hitung berubah, seharusnya 
hasil operasi hitung adalah bilangan 





6 -2 - (-4) + (-5) : (-5) 
= -2 + 4 + 5 : (-5) 
= 10 
 
Siswa kurang teliti dalam 
menuliskan soal (-5) : (-5). Siswa 
salah dalam menentukan hasil 





Pada tabel nomor 3, terdapat sebanyak 20 orang masih melakukan 
kesalahan dalam menjawab soal dan 1 orang yang tidak menjawab soal. 12 orang 
diantaranya melakukan kesahan konsep dan 8 orang melakukan dua kesalahan 
sekaligus, yaitu kesalahan konsep dan kurang teliti dalam menjawab soal. 
Kesalahan konsep terlihat pada bentuk jawaban 1 dan 4, yang menggambarkan 
bahwa siswa kurang memahami konsep operasi hitung pengurangan dua bilangan 
bulat bertanda sama-sama negative dan penjumlahan berlainan tanda seta dalam 
menentukan pembagian dua bilangan bulat yang bertanda`sama. Untuk dua 
kesalahan sekaligus, terlihat pada bentuk jawaban 2, 3, 5 dan 6. Selain kurang 
memahami konsep, siswa juga kurang teliti dalam menentukan hasil operasi 
hitung pembagian dua bilangan bulat yang bertanda sama, salah menulis ulang 







Deskripsi Jenis Kesalahan Soal Nomor 3 
 
No Bentuk Jawaban Identifikasi Kesalahan Jumlah 
Siswa 
1 -8 : (-4) + (-2) x (-3) 
= -2  + 6 
= -8 
Siswa salah dalam menentukan hasil 
operasi hitung -8 : (-4) dan  -2 + 6. 
 
5 
2 -8 : (-4) + (-2) x (-3) 
= -2  + (-2) x (-3) 
= -6 x (-3)  
= -12 
Siswa salah dalam menentukan hasil 
operasi hitung -8 : (-4)  dan -4 x (-3), 
juga kurang memahami langkah 
pengerjaan soal atau tidak 
menyelesaikan semua langkah 
dengan tepat, seharusnya perkalian 
didahulukan karena lebih kuat 








3 -8 : (-4) + (-2) x (-3) 
= -8  :  -4 
= 4 + (-2) x (-3) 
= 4 + 6  
= 10 
Siswa kurang teliti dalam 






4 -8 : (-4) + (-2) x (3) 
= (-2)  + (-6) 
= 8 
Siswa salah dalam menentukan hasil 
operasi -8 : (-4), dan (-2) + (-6). 
Siswa salah menulis ulang soal yaitu 





Pada tabel nomor 4 di atas menunjukkan bahwa siswa yang melakukan 
kesalahan dalam menjawab soal sebanyak 9 orang dan 1 orang yang tidak 
menjawab soal. 5 orang diantaranya melakukan kesalahan konsep, 2 orang 
melakukan kesalahan kurang teliti dan 1 orang melakukan dua kesalahan 
sekaligus, yaitu kesalahan konsep dan memahami soal. Kesalahan konsep terlihat 
pada bentuk jawaban 1 dan 4. Siswa  konsep operasi hitung perkalian dan/atau 
pembagian bilangan bulat bertanda sama serta penjumlahan dua bilangan bulat 
bertanda`sama dan berlawanan tanda. Siswa yang melakukan kesalahan kurang 
teliti, terlihat dalam bentuk jawaban 3, yang menyatakan bahwa`siswa kurang 




sekaligus, terlihat pada bentuk jawaban 2, diperoleh data bahwa siswa kurang 
memahami konsep operasi hitung pembagian dan perkalian dua bilangan bulat 
bertanda sama serta kurang memahami langkah pengerjaan soal, atau siswa hanya 
menyelesaikan satu tahap dari beberapa tahap penyelesaian. 
 
Tabel 5 
Deskripsi Jenis Kesalahan Soal Nomor 4 
 
No Bentuk Jawaban Identifikasi Kesalahan Jumlah 
Siswa 
1 2 x 7 – 6 : 2 
6 : 2 = 3 
2 x 7 = 14 
= 3 - 14 
= -11 
Siswa salah dalam menuliskan hasil 
dari operasi hitung baris pertama 




2 2 x 7 – 6 : 2 
= 14 – 3 
= 12 
Siswa salah dalam proses 
menghitung hasil dari 14 – 3, 





Dari hasil table di atas menunjukkan bahwa pada umumnya siswa telah 
dapat menentukan hasil operasi hitung pengurangan, perkalian dan pembagian 
bilangan bulat dengan tepat pada soal nomor 4. Namun masih terdapat 2 orang 
yang melakukan kurang teliti dan 1 orang yang tidak menjawab soal. Berdasarkan 
hasil jawaban siswa terdapat 2 bentuk jawaban siswa. Siswa yang melakukan 
kesalahan kurang teliti, terlihat pada bentuk jawaban jawaban 1 dan 2. Siswa 
melakukan kurang teliti dalam menghitung hasil operasi hitung pengurangan dan 








Deskripsi Jenis Kesalahan Soal Nomor 5 
 
No Bentuk Jawaban Identifikasi Kesalahan Jumlah 
Siswa 
1 5 + 8 : 4 x 3 - 4  
=13 : 4 x 3 - 4 
= 3 x 3 -4 
= 9 – 4  
=5 
Siswa kurang memahami langkah 
pengerjaan soal yaitu menjumlahkan 
terlebih dahulu dan kurang teliti 
dalam menentukan operasi hitung 13 





2 5 + 8 : 4 x 3 - 4  
=5 + 2 x 3 - 4 
= 10 
 
Siswa hanya menyelesaikan 1 tahap 
yaitu melakukan operasi hitung 8 : 4 
= 2, selanjutnya tahapannya tidak 
jelas (siswa kurang memahami 
langkah pengerjaan soal) dan kurang 
teliti dalam menentukan hasil 
operasi hitung. 10 tidak jelas 







3 5 + 8 : 4 x 3 - 4  
=13 : 12 - 4 
= 13 : 8 
= -5  
 
Siswa kurang memahami langkah 
pengerjaan  soal yaitu siswa 
menjumlahkan terlebih dahulu dan 
salah dalam menentukan hasil 





4 5 + 8 : 4 x 3 - 4  
=8 : 4  
= 4 + 5 
= 9 x 3  
= 11 – 4 
= 7 
Siswa kurang memahami langkah 
pengerjaan  soal(menyelesaikan satu 
tahap dari beberapa tahap) yaitu 
mulai dari baris ketiga dan 
seterusnya, dan kurang teliti dalam 





5 5 + 8 : 4 x 3 - 4  
4 x 3 =12, 5 + 8 = 13 
= 12 : 13 
= -1 - 4 = 5 
 
Siswa kurang memahami langkah 
pengerjaan  soal dan kurang teliti 
dalam menetukan hasil operasi 
hitung. Siswa mengerjakan 4 x 3 
terlebih dahulu, seharusnya 8 : 4 
dikerjakan terlebih dahulu. Selain 
itu, siswa salah dalam menentukan 






6 5 + 8 : 4 x 3 - 4  
=5 + 2 x 3 - 4 
= 5 + 3 - 4 
= 8 - 4  
=4 
Siswa kurang teliti dalam 
menentukan hasil operasi hitung. 





7 5 + 8 : 4 x 3 - 4  
=13 : 4 x 3 - 4 
= 3 x 3 -4 
= 9 – 4  
 
Siswa mengerjakan 3 – 4 pada baris 
kedua, seharusnya setelah dibagi, 
selanjutnya hasilnya dikali dengan 3. 
Selain itu siswa salah dalam 










8 5 + 8 : 4 x 3 - 4  
8 : 4 = 2 
4 x 3 = 12 
2 x 12 = 24 
5 + 24 = 29 
29 – 4 = 25  
 
Siswa  kurang teliti dalam 
menentukan hasil operasi hitung. 
Siswa mengerjakan 8 : 4 = 2 terlebih 
dahulu, kemudian 4 x 3 = 12, lalu 
mengerjakan 2 x 12 = 24. 






9 5 + 8 : 4 x 3 - 4  
= 5 + 2 x 3 - 4 
= 5 + 6 - 4 = 15 
 
Siswa  kurang teliti dalam 
menentukan hasil operasi hitung 5 + 






10 5 + 8 : 4 x 3 - 4  
= 5 + 2 x -18 : 4 = 2 
= 5 + 24 x 3 = 12 
= 7 x -1 = -7  
 
Siswa  hanya mengerjakan 1 tahap 
dari beberapa tahap yaitu 8 : 4 = 2, 
tahap selanjutnya siswa kurang 
memahami langjah pengerjaan soal. 
Siswa mengerjakan 3 – 4, 
seharusnya setelah dibagi, 







Pada tabel 6 terdapat sebanyak 15 orang melakukan kesalahan dan 2 orang 
yang tidak menjawab soal. Sebanyak 3 orang melakukan kurang teliti dan 1 orang 
melakukan kesalahan memahami soal, 4 orang melakukan dua kesalahan 
sekaligus, yaitu dalam memahami soal dan kurang teliti, serta 7 orang melakukan 
kesalahan konsep dan soal. Terdapat 10 bentuk jawaban yang diperoleh siswa. 
Diperoleh data bahwa siswa hanya mengerjakan satu tahap dari beberapa tahap 
penyelesaian soal. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang memahami langkah 
pengerjaan soal. Kesalahan dalam memahami soal dan kurang teliti dalam 
menjawab soal, terlihat pada bentuk jawaban 1, 2, 4 dan 8. Siswa  yang kurang 
memahami langkah pengerjaan soal dan kurang teliti dalam melakukan operasi 
hitung perkalian dan pembagian bilangan bulat yang sama-sama positif. Siswa 
yang melakukan dua kesalahan sekaligus (memahami soal dan konsep) terlihat 




menyelesaikan satu tahap dari beberapa tahap penyelesaian soal (siswa kurang 
memahami langkah pengerjaan soal) dan siswa salah konsep dalam menentukan 
hasil operasi hitung pembagian; dan penjumlahan dan pengurangan dua bilangan 
bulat yang berlawanan tanda. 
 
C. Hasil Analisis Data 
Dalam penelitian ini, selain diberikan soal tes uraian, data`juga 
dikumpulkan dari wawancara. Untuk menentukan siapa`saja siswa yang akan 
diwawancarai, Kriteria siswa yang diwawancarai berdasarkan kesalahan yang 
paling banyak dilakukan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Maka 
dipilihlah siswa tersebut, yaitu AY, FB, DP, DI dan RA. Data hasil tes dan 
wawancara telah dipilah sebelumnya, untuk menghindari penumpukan informasi 
yang sama. Data jawaban siswa yang mempunyai bentuk jawaban yang sama, 
cukup diwakili oleh satu saja. 
Pada soal nomor 1 diharapkan siswa dapat menentukan hasil operasi 
hitung penjumlahan, pengurangan dan perkalian bilangan bulat dengan tepat. 
Namun pada kenyataannya siswa masih belum mampu memenuhi hal tersebut, 
karena`sebagian besar siswa melakukan kesalahan. Siswa yang melakukan 
kesalahan dalam menjawab soal sebanyak 33 orang. 23 orang diantaranya 
melakukan kesahan konsep dan 10 orang melakukan dua kesalahan sekaligus, 
yaitu kesalahan konsep dan kurang teliti dalam menjawab soal. Kesalahan konsep 
terlihat pada bentuk jawaban 1, 5, 6, 7 dan 8. Sebagian siswa masih melakukan 
kesalahan dalam menentukan hasil operasi hitung pengurangan dua bilangan bulat 




pada bentuk jawaban 2, 3 dan 4. Selain kurang memahami konsep, siswa juga 
ceroboh dalam menjawab soal, seperti salah menulis soal dan tanda operasi 
hitung. 
Pada soal nomor 2 diharapkan siswa dapat menentukan hasil operasi 
hitung penjumlahan, pengurangan dan pembagian bilangan bulat dengan tepat. 
Namun berdasarkan hasil tes, sebanyak 20 orang masih melakukan kesalahan 
dalam menjawab soal dan 1 orang yang tidak menjawab soal. 12 orang 
diantaranya melakukan kesahan konsep dan 8 orang melakukan dua kesalahan 
sekaligus, yaitu kesalahan konsep dan kurang teliti dalam menjawab soal. 
Kesalahan konsep terlihat pada bentuk jawaban 1 dan 4, yang menggambarkan 
bahwa siswa kurang memahami konsep operasi hitung pengurangan dua bilangan 
bulat bertanda sama-sama negative dan penjumlahan berlainan tanda seta dalam 
menentukan pembagian dua bilangan bulat yang bertanda`sama. Untuk dua 
kesalahan sekaligus, terlihat pada bentuk jawaban 2, 3, 5 dan 6. Selain kurang 
memahami konsep, siswa juga kurang teliti dalam menentukan hasil operasi 
hitung pembagian dua bilangan bulat yang bertanda sama, salah menulis ulang 
soal dan tanda operasi.. 
Pada soal nomor 3 diharapkan siswa dapat menentukan hasil operasi 
hitung penjumlahan, perkalian dan pembagian bilangan bulat dengan tepat. 
Namun masih ada siswa yang melakukan kesalahan. Siswa yang melakukan 
kesalahan dalam menjawab soal sebanyak 9 orang dan 1 orang yang tidak 
menjawab soal. 5 orang diantaranya melakukan kesalahan konsep, 2 orang 
melakukan kesalahan kurang teliti dan 1 orang melakukan dua kesalahan 




pada bentuk jawaban 1 dan 4. Siswa  konsep operasi hitung perkalian dan/atau 
pembagian bilangan bulat bertanda sama serta penjumlahan dua bilangan bulat 
bertanda`sama dan berlawanan tanda. Siswa yang melakukan kesalahan kurang 
teliti, terlihat dalam bentuk jawaban 3, yang menyatakan bahwa`siswa kurang 
teliti dalam menuliskan hasil operasi hitung pembagian. Untuk dua kesalahan 
sekaligus, terlihat pada bentuk jawaban 2, diperoleh data bahwa siswa kurang 
memahami konsep operasi hitung pembagian dan perkalian dua bilangan bulat 
bertanda sama serta kurang memahami langkah pengerjaan soal, atau siswa hanya 
menyelesaikan satu tahap dari beberapa tahap penyelesaian. 
Pada umumnya siswa telah dapat menentukan hasil operasi hitung 
pengurangan, perkalian dan pembagian bilangan bulat dengan tepat pada soal 
nomor 4. Namun masih terdapat 2 orang yang melakukan kurang teliti dan 1 
orang yang tidak menjawab soal. Berdasarkan hasil jawaban siswa terdapat 2 
bentuk jawaban siswa. Siswa yang melakukan kesalahan kurang teliti, terlihat 
pada bentuk jawaban jawaban 1 dan 2. Siswa melakukan kurang teliti dalam 
menghitung hasil operasi hitung pengurangan dan salah dalam menempatkan hasil 
dari masing-masing operasi yang telah dilakukan. 
Pada soal nomor 5 diharapkan siswa dapat menentukan hasil operasi 
hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian bilangan bulat 
dengan tepat. Namun sebanyak 15 orang melakukan kesalahan dan 2 orang yang 
tidak menjawab soal. Sebanyak 3 orang melakukan kurang teliti dan 1 orang 
melakukan kesalahan memahami soal, 4 orang melakukan dua kesalahan 
sekaligus, yaitu dalam memahami soal dan kurang teliti, serta 7 orang melakukan 




Diperoleh data bahwa siswa hanya mengerjakan satu tahap dari beberapa tahap 
penyelesaian soal. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang memahami langkah 
pengerjaan soal. Kesalahan dalam memahami soal dan kurang teliti dalam 
menjawab soal, terlihat pada bentuk jawaban 1, 2, 4 dan 8. Siswa  yang kurang 
memahami langkah pengerjaan soal dan kurang teliti dalam melakukan operasi 
hitung perkalian dan pembagian bilangan bulat yang sama-sama positif. Siswa 
yang melakukan dua kesalahan sekaligus (memahami soal dan konsep) terlihat 
pada bentuk jawaban 3, 5, dan 7. Diperoleh data bahwa siswa hanya 
menyelesaikan satu tahap dari beberapa tahap penyelesaian soal (siswa kurang 
memahami langkah pengerjaan soal) dan siswa salah konsep dalam menentukan 
hasil operasi hitung pembagian; dan penjumlahan dan pengurangan dua bilangan 
bulat yang berlawanan tanda. 
 
D. Pembahasan 
Berdasarkan analisis data di atas, terdapat beberapa kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menjawab soal-soal operasi penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian bilangan bulat yang diberikan. Selain kesalahan konsep, 
kurang teliti, dan kurang memahami soal yang telah diuraikan di atas, terdapat 
kesalahan lain yang dilakukan oleh siswa. Jika dilihat dari jawaban siswa dari 5 
soal yang diberikan, kesalahan lebih banyak ditemukan pada nomor 1 dan 2 yang 
di dalamnya terdapat operasi hitung penjumlahan; pengurangan; dan operasi 
hitung perkalian atau pembagian. Berbeda dengan soal selanjutnya (kecuali soal 
nomor 5) yang didalamnya terdapat semua operasi hitung bilangan bulat.    




pengurangan lebih mudah dibandingkan dengan soal perkalian dan pembagian. 
Hal ini terjadi disebabkan adanya perbedaan tanda bilangan bulat, siswa lebih 
menguasai konsep operasi hitung dua bilangan bulat yang memiliki tanda yang 
sama-sama positif pada operasi hitung penjumlahan dan pengurangan, 
dibandingkan dengan yang bertanda negatif, dan berlawanan tanda. Untuk 
perkalian dan pembagian, yang bertanda sama dan berlawanan arah, siswa masih 
bisa menentukan jawabannya meskipun sebagian siswa melakukan kurang teliti 
dalam menjawabnya.  
Ditemukan juga, bahwa pada petunjuk soal, siswa diminta untuk 
menuliskan alasan pada setiap langkah pengerjaan soal, namun pada 
kenyataannya sebagian siswa tidak menuliskan alasan, setelah diwawancara baru 
diketahui bahwa mereka tidak tahu dan malas menuliskannya. Penulis 
menganalisis jawaban tes yang dijawab siswa, sebagian siswa sudah paham 
mengerjakan soal, hanya saja siswa tidak mau menuliskan alasannya yang 
sebenarnya mudah jika mereka memang mengerti tentang soal yang mereka 
kerjakan. 
Selain itu, terdapat kelemahan yang disebabkan karena kebiasaan dan 
sikap-sikap belajar yang salah, serta siswa belum memiliki keterampilan-
keterampilan dan pengetahuan dasar yang diperlukan dalam menyelesaikan soal 
operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian bilangan bulat. 
Kebiasaan dan sikap-sikap yang salah dalam penelitian ini meliputi: siswa jarang 
belajar matematika di rumah, siswa tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru 
di sekolah, dan siswa merasa putus asa pada saat pelajaran matematika di kelas. 




yaitu siswa mengaku belajar matematika tetapi hanya menghafal rumus saja. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
 Dalam melakukan penelitian ini, terdapat keterbatasan-keterbatasan yang 
dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan tes diagnostik dan wawancara 
yang belum divalidasi, sehingga belum diketahui kelayakannya untuk digunakan 
pada saat diberikan kepada siswa. Akibatnya jenis-jenis kesalahan dan faktor-







                                                     
BAB V  
PENUTUP  
A.   Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan yang 
dialami oleh siswa kelas VI MI Al-Fathanah Makassar dalam menyelesaikan soal 
operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian bilangan bulat. 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  
1) Kesalahan yang berhubungan dengan konsep operasi penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian bilangan bulat adalah kesalahan 
dalam menentukan hasil operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
dua bilangan bulat yang sama-sama bertanda negatif dan berlawanan 
arah; 
 2) Kesalahan dalam menjawab soal, seperti salah menulis ulang soal, salah 
menulis jawaban, salah menulis tanda operasi hitung, dan salah dalam 
menempatkan hasil operasi hitung yang selanjutnya akan dioperasikan lagi; 
Kesalahan yang berhubungan dengan memahami soal operasi hitung 





B.   Saran  
Setelah melihat dan mempelajari hasil penelitian yang diperoleh, maka 
sehubungan dengan hal ini dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 
 1)  Guru 
a. Guru sebagai pengajar atau pendidik diharapkan mampu memiliki 
pengetahuan mengenai penghambat dan pendukung pembelajaran di 
kelas, karena dengan adanya pengetahuan yang dimiliki oleh guru yang 
bersangkutan maka akan mengantarkan proses pembelajaran berjalan 
efektif dan efisien sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai 
dengan perencanaan.  
b. Hendaknya menganalisis kebutuhan dan keadaan siswa dalam hal ini 
kelebihan dan kekurangannya sebelum proses pembelajaran dimulai.  
c. Dianjurkan untuk memulai pelajaran matematika dengan hal-hal yang   
menyenangkan dan akrab dengan siswa. 
d. Dapat mengadakan bimbingan khusus diluar jam pelajaran terhadap 
siswa yang mengalami kesulitan dalam pelajaran matematika, 
khususnya operasi hitung bilangan bulat. 
2)  Siswa 





b.  Selalu aktif berkomunikasi, baik dengan guru maupun dengan teman 
untuk memecahkan suatu masalah. 
c. Memanfaatkan sumber media belajar secara optimal untuk memahami 
materi. 
3)  Sekolah ataupun Pemerintah sebagai pengambil kebijakan pendidikan, 
sebaiknya: 
a. Meningkatkan kualifikasi tenaga pendidik dan kependidikan untuk  
mendapatkan mutu yang bagus. 
b. Meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai baik dari segi   
kuantitas maupun kualitas sebagai penunjang keberhasilan proses 
belajar mengajar. 
c.   Meningkatkan pembinaan terhadap guru serta member motivasi kepada 
guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. 
d.  Memberi dukungan dan penghargaan terrhadap segala usaha guru 
dalam rangka menciptakan pembelajaran yang aktif, efektif, kreatif, 
dan menyenangkan. 
4)  Kepada peneliti yang hendak mengkaji penelitian ini lebih lanjut diharapkan 
untuk memperhatikan dan mengatasi kelemahan penelitian agar diperoleh 
hasil yang lebih baik serta  menindaklanjuti kesalahan-kesalahan siswa 
yang ditemukan dalam penelitian ini, maka diharapkan kepada peneliti 
selanjutnya untuk mengadakan remediasi ataupun pengajaran ulang yang 
59 
 
bervariasi seperti belajar dengan metode permainan, menggunakan media 






Anonim, 2010. Kemampuan (Ability). Diakses dalam 
http://digilib.petra.ac.id/viewer.php?page=1&submit.x=0&submit.y=0&
qual=high&f name=/junkpe/s1/eman/2008/junkpe-ns-s1-2008-
31403361-9052=hanurda-chapter2.pdf pada tanggal 16 Februari 2010. 
 
Arikunto Suharsimi, 2006, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi 
VI Cet. XIII, Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Asep Jihad dan Abdul Haris, 2013. Evaluasi Pembelajaran. Jakarta: Multi 
Presindo. 
 
Asmani, Jamal Ma’mur. 2011. Tuntunan Lengkap Metodologi Praktis 
Penelitian          Pendidikan. Jogjakarta: DIVA Press. 
 
Convelo G. Cevilla, dkk, 1993. Pengantar Metode Penelitian. Jakarta: 
Universitas Indonesia. 
 
H. Koestoer Partowisastro dan A. Hadisaputro, 1984. Diagnosa dan 
Pemecahan Kesulitan Belajar Jilid 1. Jakarta: Erlangga. 
 
H. Koestoer Partowisastro dan A. Hadisaputro, 1984. Diagnosa dan 
Pemecahan Kesulitan Belajar Jilid 2. Jakarta: Erlangga. 
 
Hadar et al, 1987. An Empirical Classification Model for Error in High School 
Mathematics, Journal for Research in Mathematic Education. 
 
Heruman, 2009. Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya. 
 
Husen Umar, 2001, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Cet. IV, 
Jakarta: PT Raja Grafindo. 
 
Lexy Moleong J, 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 
 
M. Entang, 1984. Diagnosis Kesulitan Belajar dan Pengajaran Remedial. 
Jakarta: Erlangga. 
 
Martini Jamaris, 2013. Kesulitan Belajar Prespektif, asesmen, dan 
61 
 
Penanggulangannya bagi anak Usia Dini dan Usia Sekolah. Jakarta: 
Ghalia Indonesia. 
 
Muchtar A. Karim, 1996. Pendidikan Matematika 1. Malang. Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. 
 
Muhibbin Syah, 1999. Psikologi Belajar. Jakarta. Rajagrafindo Persada. 
 
Mulyono Abdurrahman, 2003. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
 
Mulyono Abdurrahman, 2010. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Murray R. S, 1987. Matematika Dasar. Jakarta: Erlangga. 
 
Nyimas Aisyah dkk, 2007. Pengembangan Pembelajaran Matematika SD. 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan 
Nasional. 
 
Pusat Perbukuan, 2008. Gemar Matematika 6. Jakarta: PT. Intan Pariwara. 
 
Pusat Perbukuan, 2008. Cerdas Berhitung Matematika Untuk SD/MI Kelas 6. 
Jakarta: CV. Grahadi. 
 
Raco, J. R. 2010. Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan 
Keunggulannya. Jakarta: Grasindo. 
 
Soedjadi, 1999. Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia. Jakarta: Direktorat 
Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional. 
 
Sudjana, Nana. 2011. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 
 
Sugihartono, dkk, 2007. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press. 
 
Sugiyono, 2009, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,  Cet. ke-7, 
Bandung: CV. Alfabeta. 
 





Suwarto, 2013. Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran. 
Yogyakarta. Universitas Sanata Dharma. 
 
Taufik   Hidayat   &   Rahmi Pujiati, 2007. Matematika 6A. Jakarta. Penerbit Nurul  
          Fikri. 
 
 
Tim   Penyusun    Kamus    Pusat   Bahasa, 2002,  Kamus  Besar Bahasa Indonesia, 
        Jakarta: Balai Pustaka. 
 






DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
NAMA    : FENNY 
TEMPAT/TANGGAL LAHIR : UJUNG PANDANG/ 12 AGUSTUS 1975 
JENIS KELAMIN   : PEREMPUAN 
AGAMA   : ISLAM 
KEWARGANEGARAAN  : INDONESIA 
ALAMAT   : JL. GOA RIA, LAIKANG. KOMP. DELTA BUMI   
                                                            SUDIANG BLOK B/18. MAKASSAR. 
NO TELP/HP   : 085242743105 
 
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN: 
1981-1987   : SD INPRES  TELLO BARU 1-2 MAKASSAR 
1987-1990   : SMP ST CAROLINE  JAKARTA 
1990-1993   : SMA NEGERI 15 JAKARTA 











    
LAMPIRAN 1: SOAL UJI COBA TES DIAGNOSTIK 
 
UJI COBA TES DIAGNOSTIK 
KELAS/MATERI  : VI/OPERASI HITUNG BILANGAN BULAT 
BENTUK SOAL  : URAIAN 
HARI/TANGGAL  :  
WAKTU   : 2 JP 
Petunjuk: 
 
Jawablah soal-soal berikut ini dalam lembar jawaban yang telah disediakan! 
 
Jawablah setiap soal dengan langkah-langkah penyelesaian yang lengkap dan 
sejelas mungkin, bukan hanya hasilnya saja! 
 
Kerjakan seluruh soal dengan lengkap, boleh mengerjakan soal yang lebih mudah 
terlebih dahulu, asal dicantumkan nomor soal dengan jelas pada lembar jawaban! 
 
Kerjakan setiap soal secara individu! 
  
Soal: 
1. 3 x (-5) – 4 + (-5) = ………. 
2. -2 – (-4) + (-5) : (-5) = ………. 
3. -8 : (-4) + (-2) x (-3) = ………. 
4. 2 x 7 – 6 : 2 = ………. 




    
LAMPIRAN 2: KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA TES DIAGNOSTIK 
  
Jawaban: 
1. 3 x (-5) – 4 + (-5) = (3 x -5) – 4 + (-5) 
     = (-15 -4) + (-5) 
     = -19 -5 
     = -24 
 
2. -2 – (-4) + (-5) : (-5) = (-2 + 4) + (-5 : -5) 
          = 2 + 1 
          = 3  
 
3. -8 : (-4) + (-2) x (-3) = (-8 : -4) + (-2 x -3) 
          = 2 + 6 
          = 8 
 
4. 2 x 7 – 6 : 2 = (2 x 7) – (6 : 2) 
        = 14 – 3 
        = 11 
 
5. 5 + 8 : 4 x 3 – 4 = 5 + (8 : 4)  x 3 - 4 
   = 5 + (2 x 3) - 4 
   = 5 + 6  -  4 
   = 7 
